ODLOROSA
Memantdang Dunia

Pameran tunggal pertama setelah
20 tahun berkarya. Dari sekadar estetis
bergerak ke muatan politis.

ARU kaliini Dolorosa Sinaga "be-

rani” tampil sendiri. Bertahun-ta-

hun sebelumnya, pematung kela-
hiran Sibolga, Sumatera Utara, 49

tahun lalu, itu hanya bersedia tam-

pil dalam pameran bersama. "Ma-
syarakat punyale hl]\lmm.iL pilih: mL lau
pameran bersama, Llhm amember alas-
in. l'oh, akhirnya 1a mau juga menggelar

imeran tur1-rnr1|
valeri Nasional di kawasan Gambir,
lakare Pusar, senja Rabu pekan lalu itu
langsung tampak meriah. Dolo —begitu
1 akrab dipanggil— memang punya ba-
nvak sahabat, termasuk para bekas maha-
siswanya di Institut Kesenian Jakarta (IK]).
Sebetulnya tak ada rencana acara pembu-
kaan resmi pameran yang berlangsung
hingga 30 Oktober 1.

I"api, rupanya, supaya tak cemplang be-
1ar, n||"’¢.| irjualah HLp!l.!hdu 1 ks |l: 1. "IL|1-1| }=
o1, semua hadirin ™ orang penting”. Di sam-
ping Menteri Kebud; avaan dan Pariwisata,
Gide Ardika, yang menyampaikan pidato

:I'1I1"'|-..I-. ada Pram I-s;||1. aAnant [oer, Sitor
Sttumorang, FF uad Hassan, Wivogo Atmo-
darminto, dan b anyak wajah be ]\-.l. n lain

Pameran ini me J‘|.1|np|]k.m lelah dar 30
karya Dolorosa. Dalam katalog mewah se-
tebal 40 halamansy ang dijual le 20,000 per
eksemplar dimuat 10 tulisan pengamat dan
pencina seni, v ANE METgupy s k arya- Ik aArva
Dola. Belum termasuk tulisan kurator
pameran Iul‘ln P. Roosa dan Alit Ambara,
dan puisi Sitor Situmor angy; u:--qluulnh-.r
dasarkan patung Doloy ang ber |L|».1u|'|' TNy

] ]‘Ll|nttl.t nye |!1|JI! RUIMCTARNYA 1N se hw 11
ll-.'”l:"*]'l':.lk‘\-ll.lll'l Hirve you seen a s In"'l.l'fHL ﬁ..-.l.r,l
the badv? A Ri traspective of ‘the 5 ..l.l."r.r.rn 5 of
Dolarvsa Sinaga. Begitu pamerannya dibep
label. "Saya menempatkan tubuh manusia
sebagai rumah bagi jiwa dan otak,” kata
Dolo. Berbagai macam kehidupan diper-
tunjukkan Dolo lewat patungnya

LYar perempuan penari yang melanko-
lis hingga perempuan "pemberontak”
"l.il..'fll.l['l:;_':._ Dolo nvaris menjurubicarai har
nurani kaumnya. Pameran ini Juga men-
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il HI'III'._
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DOLOROSA SIMAGA

itrakan ||I.II‘.I. imilvinean dan

renvatk patung-parungnvi. Pada awalnva

Letikaia masih menpadi mahasiswi 1k

lus 1977, patung Daolo lebih mencuackan
ST esters '|'..|||L ..i_|i'|-_' kala mistis

Citra i basa diilihat pada Pulungaa
{peruneou, VYN, Bedbovo Dam (perung

u, 1994), atau Cympra (media bauran,
1994, Dalam beher 1pa tahun belakangan,
setidaknya sejak 1998, Dolo lebih banvak
menampilkan kepeduhian sosial. Mamun,
i tak kehilangan romantsme dan simbaol
stimbaol baku seperti kebava dan sanegeul

Dalam katalog pameran, fotograter M
Firman Ichsan dengan tepat menuliskan
bahwa Daolo tetap konsisten dengan pengo
lahan pada ekspresi dan kelenturan mubuh
F".l';l.”'l:_'\. ]'.l]lll‘l:_:i'l\,.ll.ll'\l.l |1I|1'|1L'||| A VAN
hadirkan. Dari se g1 bentuk, figur-fm
perempuan ditampalkan pipih, sepert figur
karya pematung Ingens, Henry Moore

Dolo sendir me ngakui,

dari seg ben
tuk 12 mem; ing 1L'['|'I{'|'I" iruh "'.hn-l.' , LA
sudah mulai 1a unggalkan dalam -|_|~<_| 1
pa tahun terakhir. Sedangkan dan seet rema,
1a cenderung berkiblat |'i|.-.|1\.L1'|| nan Jer
man, Kathe I\u”u 1tz Mung 'L1 1itu sebab
I1:;.'|__|-||!:|r!E] Roosa dan Alit "l.|n|||| 1, seba
gai kurator pameran, mengaku sulit
mengakategorikan |un-|l|[u|| Dolo
kliﬂl‘lulu tulis John dan Alit, ndak
jelas- |u| as modern, tid ik juea tradisional
idak ny .1l.1-llf~ 1t |I1||H|h'~|.| 1tau non
Indonesia, ndak ielas kebarat-barat LNy
tucdak juga ['imur koary l.”-II-I|||\'|l,||'-_|!-\,|||

sesuatu vang bersifatsangar mendasar da

am
|||.L'|'l'|,'|lL"-':_'I'I[.I\IL.H'I l|.||n.|_h. Ir_aL S '||1\ ]
plll'lu 8 hi 1]1 l| w'kllnl',:_'ll]'nn. LT ||,|1_ m

Me II"I.IlI|1-1:|L apan pelukis Jerman, Paul
Klee (1879-1940), lohn dan Alit menga
takan bahwa patung-patung Dolo sesua
dengan tujuan seni, vaitu bukan sebaga
kaca dunia, melainkan cara untuk melihat
dunia. Dalam kata-kata Mamannoor,
|IIL'II.1_L~lII'|.Il sSeni rupa yvang juga rlu.'uu[:-\
dalam karalog pameran, patung-patung
Dolo udak untuk menyajikan tubuh seba
!.:.l | UC |'|!||||.|||1||.J|||.'| kl,’&'l k'!ll'”.l.ll'l‘l., |||'|.'£.l|!1'
kan tubuh scbagar suatu cara melihat
|H|“.'|]\|| I"‘l"hll |.||||.II||.|‘||.|r 1|.Ir.1||| I"'l""ﬂ."
merasakan makna kebebasan. @
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Pameran tunggal pertama setelah
20 tahun berkarya. Dari sekadar estetis
bergerak ke muatan politis.

ARU kali ini Dolorosa Sir
rani” tampil sendiri. Bertahun-ta
hun schelumnya, pematung kela
hiran Sibolga, Sumatera Utara, 49
tahun laly, itu hanya bersedia tam-
pil dalam pameran bersama. "Ma.

syarakatpunya lebih banyak pilihan kalau
ameran bersama,” Katanya memberi alas-
an. Toh, akhirnya ia mau juga menggelar

Galeri Nasional di kawasan Gambir,
Jakarm Pusat, senja Rabu pekan lalu itu
angsung tampak meriah. Dolo —begitu
1 akrab dipanggil— memang punya ba

k sahabat, termasuk para bekas maha-
siswanya di Institut Kesenian Jakarta (IK]).
Sebetulnya tak ada rencana acara pembu-
Kaan resmi pameran yang berlangsung
hingga 30 Oktober iu.

Tapi, rupanya, supaya tak cempling be
nar, digelarjualah sepatah dua kata. Apala
1, semua hadirin "orang penting”. Di sam.
ing Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Gde Ardika, yang

enyampaikan pidato

ringkas,ada Pramoedya Ananta Tocr, Sitor
Situmorang, Fuad Hassan, Wiyogo Atmo.
darminto, dan banyak wajah beken lain
Pameran ini menampilkan lebih dari 30
Karya Dolorosa. Dalam katalog mewah sc
tebal 40 halaman yang dijual Rp 20,000 per
eksemplar dimuat 10 wlisan pengamat dan
pencinta seni, yang mengupas karya-karya
Dolo. Belum termasuk tulisan kurator
pameran John P. Roosa dan Alit Ambara,
dan puisiSitor Situmorang
dasarkan patung Dolo yan

ditulis ber
berjudul Crisis

Dolomenycbut pamerannya ni sebagai
rexrospeksi diri. Have youscenasculpture from
the body? A Retrospective of the Sculptures of
Dolorosa Sinaga. Begitu pamerannya diberi
label. "Saya menempatkan tubuh manusia
sebagai rumah bagi jiwa dan otak,” kata
Dolo. Berbagai macam kehidupan diper
wnjukkan Dolo lewat patur

Dari perempuan penari yai
lis hing

melanko.
pemberontak”
Memang, Dolo nyaris menjurubicarai hati
nurani kaumnya. Pameran ini ju

i
acarenl

e .

DOLOROSA SINAGA

skan perkembangar

ik parung-patungnya. Pada awal
ketika ia masih menjadi mahasiswi 1K)
lus 1977), patung Dolo lebih atkan
segi estetis atau k
Citra ini bi

199 per

u, 1993), atau Olympia (media ba
1994). Dalam beberapa tahun belakangan.

setidaknya sciak 1998, Dolo lebih banyak
menampilkan kepedulian sosial. Namur
ia tak kehilangan romantisme dan simbol
simbol baku seperti kebaya dan sanggul

Dalam katalog pameran, fotografer M
Firman Ichsan dengan tepat menuliska
bahwa Dolotetap konsisten dengan pen
lahan pada ekspresi dan kelenturan tut
patung-patungnya, apa pun tema yang dia
hadirkan. Dari segi bentuk, figur-figur

perempuan ditampilkan pipih, sepertifigur
karya pematung Inggris, Hlenry Moore
Dolosendiri mengakui, dari scgi be
ruh M
alkan dalam

twkia memang terpen

sudah mulai ia tin
patahun terakhir. S

langkan dari scg tema
ia cenderung berkiblat pada seniman Jer
man, Kiithe Kollwitz. Mungkin itu sebab
nya, John P. Roosa dan Alit Ambara, seba
gai kurator pameran

mengaku suli
kategorikan jenis patung Dolo.
Karya Dolo, tulis John dan Alit
jelas-jelas modern, tidak juga tradisional
Tidak nyata-nyata Indonesia atau non
Indonesia, tidak jelas kebarat-baratannya
tidak juga Timur. Karya Dolo merupakan
sesuatuyang bersifatsangat mendasar dalam
merepresentasikan tubuh, bak seni Inca
purba, padahal sesun,
Mengutip ucapan pelukis Jerman, Paul
Klee (1879-1940), John dan Alit menga
takan bahwa patu

patung Dolo sesuai

dengan twjuan seni, yaitu bukan sebagai
kaca dunia, melainkan cara untuk melihat
dunia. Dalam kata-kata Mamannoor
pengamat seni rupa yan
dalam katalog pameran, patung
Dolo tidak untuk menyajikan tubuh seba
p unia (perempuan), melain
Kan tubuh scbagai suatu cara melihat
potensi besar (manusia) dalam proses
merasakan makna kebebasan
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